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ABSTRAK

Defika Rahma Desfi : Pembuatan E-LKPD Fluida Terintegrasi Etno-PBL
Untuk Mendorong Kemampuan Pengetahuan dan
Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa

Kurikulum baru yang dikenal sebagai Kurikulum Merdeka ini merupakan
kelanjutan dari kurikulum sebelumnya dan diperkenalkan oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. Kurikulum ini dianggap relevan
untuk memajukan keterampilan abad ke-21, salah satunya seperti kemampuan
pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif dan pentingnya pembelajaran
menggunakan pendekatan budaya lokal. Selama ini proses pembelajaran di sekolah
kurang memperhatikan budaya lokal yang berkembang di masyarakat yang ada.
Solusi mengatasi permasalahan tersebut yaitu mengembangkan E-LKPD fluida
terintegrasi Etnosains yang berbasis problem based learning untuk mendorong
kemampuan pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif siswa. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menghasilkan E-LKPD yang valid dan praktis.

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan Research and
Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model 4D yaitu Pendefinisian (Define), Desain (Design), Pengembangan
(Development) dan Penyebarluasan (Dessiminate). Tahap penelitian hanya sampai
tahap pengembangan (development) karena fokus penelitian hanya untuk
mengembangkan produk. Penelitian ini dilakukan di SMA N 7 Padang. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan adalah lembar uji validitas produk dan lembar
uji kepraktisan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik
deskriptif.

Analisis data yang dilakukan menghasilkan dua hasil penelitian. Pertama
hasil analisis validitas dari E-LKPD fluida terintegrasi etno-PBL. Hasil penelitian
dari validitas produk diperoleh rata-rata 0,95 dengan kategori valid. Kedua, nilai
praktikalitas penggunaan E-LKPD terintegrasi etno-PBL. Nilai praktikalitas produk
yang diperoleh dari guru adalah sebesar 96% dengan kategori sangat baik dan nilai
praktikalitas yang diperoleh dari siswa yaitu sebesar 93% dengan kategori sangat
baik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa E-LKPD fluida terintegrasi etno-PBL ini
sudah valid dan praktis sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci : E-LKPD, Etno-PBL, Kemampuan pengetahuan, Keterampilan
berpikir kreatif



ABSTRACK

Defika Rahma Desfi : Development of Integrated Electronic Student Worksheet
(E-SWS) Fluid Ethno-PBL to Encourage Students'
Knowledge and Creative Thinking Skills

The new curriculum, known as the Independent Curriculum, is a continuation
of the previous curriculum and was introduced by the Ministry of Education,
Culture, Research and Technology. This curriculum is considered relevant to
advancing 21st century skills, one of which is the ability of knowledge and creative
thinking skills and the importance of learning using a local cultural approach. So
far, the learning process in schools has paid little attention to the local culture that
has developed in the existing community. The solution to overcome these problems
is to develop Ethnoscience-integrated fluid E-SWS based on problem-based
learning to encourage students knowledge and creative thinking skills. The purpose
of this research is to produce valid and practical E-SWS.

This research was conducted using the Research and Development (R&D)
approach. The development model used in this research is the 4D model, namely
Define, Design, Development and Dessiminate. The research stage only reached
the development stage because the focus of the research was only to develop the
product. This research was conducted at State Senior High School 7 Padang. The
data collection instruments used were product validity test sheets and practicality
test sheets. The data obtained were analyzed using descriptive statistical
techniques.

The data analysis resulted in two research results. First, the results of the
validity analysis of the ethno-PBL integrated fluid E-SWS. The research results of
product validity obtained an average of 0.95 with a valid category. Second, the
practicality value of using ethno-PBL integrated E-SWS. The practicality value of
the product obtained from the teacher is 96% with a very good category and the
practicality value obtained from students is 93% with a very good category. So, it
can be concluded that this ethno-PBL integrated fluid E-SWS is valid and practical
so that it can be used in the learning process.

Keywords : E-SWS, Ethno-PBL, Knowledge skills, Creative thinking skills
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum merdeka merupakan kelanjutan dari kurikulum sebelumnya yang
diperkenalkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi.
Kurikulum ini diatur dalam Keputusan Kemendikbudristek Nomor 56/M/2022
sebagai upaya untuk memulihkan pendidikan pasca pandemi. Fokus utama
kurikulum ini adalah pada materi-materi esensial, sehingga guru memiliki lebih
banyak waktu untuk mengadakan pembelajaran yang interaktif dan bermakna bagi
siswa (Zainuri, 2023). Kurikulum Merdeka ini memiliki tiga ciri utama yaitu
pembelajaran berbasis proyek, pengembangan keterampilan hidup, dan penguatan
karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (Wahyudin et al., 2024).
Kurikulum ini dianggap relevan untuk memajukan keterampilan abad ke-21, seperti
kemampuan pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif yang sangat penting
dalam menghadapi tantangan globalisasi. Keterampilan ini dapat dilatih dan
dikembangkan secara bertahap hingga menjadi kebiasaan (Khalifah et al., 2021).

Kemampuan pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif diperlukan oleh
siswa untuk menyelesaikan masalah. Kemampuan pengetahuan merupakan
keseluruhan kemampuan yang terarah (baik kognitif dan psikomotor) yang dapat
digunakan untuk menemukan suatu konsep, prinsip atau teori untuk
mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, serta kemampuan yang dapat
membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak (Asrizal

et al., 2018). Kemampuan pengetahuan merupakan kemampuan yang menekankan



pada tahap proses yang terjadi untuk menemukan sebuah jawaban atau fakta
melalui observasi, Kklasifikasi, prediksi, mengukur, menyimpulkan dan
mengkomunikasikan (Susilogati et al., 2017).

Keterampilan berpikir kreatif didefinisikan sebagai keterampilan untuk
menemukan kebenaran, masalah, ide, dan solusi untuk masalah tersebut. Beberapa
ahli mengarahkan keterampilan berpikir kretif kepada seluruh rangkaian kegiatan
kognitif yang digunakan oleh individu di dalam suatu kondisi untuk bereaksi
terhadap objek masalah berdasarkan kemampuannya (Birgili., 2015). Keterampilan
berpikir kreatif memiliki empat indikator yaitu fluency, flexibility, originality, dan
elaboration. Hal ini sejalan dengan tujuan utama Kurikulum Merdeka, yaitu
melatih keterampilan berpikir siswa. Untuk meningkatkan keterampilan tersebut,
Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang lebih luas bagi guru dalam merancang
pembelajaran, guru juga diberikan kebebasan berpikir sebagai penggerak utama
dalam proses ini (Khoirurrijal, 2022).

Pembelajaran fisika bertujuan membantu siswa memahami konsep-konsep
berdasarkan data yang dikumpulkan, eksperimen, dan pengamatan fenomena alam.
Proses pembelajaran ini tidak hanya bertujuan agar siswa memahami hukum atau
prinsip-prinsip, tetapi juga mendorong pengembangan cara berpikir, penelitian
ilmiah, serta sikap ilmiah (Florensia et al., 2018). Pembelajaran fisika terutama
materi fluida sangat penting untuk dipelajari karena erat hubungannya dengan
kehidupan sehari-hari. Fluida adalah cabang ilmu fisika yang mempelajari zat-zat
yang dapat mengalir, seperti cairan dan gas. Konsep-konsep dasar fluida, seperti

tekanan, aliran, viskositas, dan hukum-hukum yang mengatur perilakunya sangat



erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Aplikasinya terlihat dalam
masyarakat yang telah mengembangkan berbagai teknik tradisional yang berkaitan
dengan pengelolaan dan pemanfaatan fluida seperti, sistem irigasi tradisional,
teknik pemanfaatan air untuk pertanian, pemanfaatan angin dalam perahu layar,
kegiatan rumah tangga dalam penggunaan pompa air hingga sistem ventilasi.

Pada saat pembelajaran pengaplikasian tersebut membantu siswa memahami
konsep-konsep dengan lebih mendalam. Pentingnya pembelajaran menggunakan
pendekatan budaya lokal dan lingkungan sekitar atau pendekatan etnosains sebagai
sumber belajar supaya proses belajar lebih bermakna bagi peserta didik (Pertiwi &
Rusyda., 2019). Pembelajaran dilakukan dengan mengaitkan nilai kearifan lokal di
sekitar siswa sendiri agar mereka mengetahui nilai kearifan lokal di sekitarnya dan
diharapkan siswa mampu menjaga dan melestarikan nilai kearifan lokal tersebut
untuk tetap ada dan tidak tergeser dengan budaya luar dan siswa tetap berpijak pada
nilai-nilai kearifan budaya lokal di daerah sekitarnya sebagai penguat karakter
sehingga tidak kehilangan jati diri (Widayanti et al., 2022). Pembelajaran sains
berbasis kearifan lokal adalah salah satu cara yang dapat dilakukan agar budaya
bangsa tetap lestari ditengah arus globalisasi.

Kehadiran pembelajaran berbasis etnosains mampu menciptakan dan
merancang lingkungan belajar yang mengintegrasikan budaya selama proses
pembelajaran. Jika mengaitkan konsep fluida dengan pengalaman budaya maka
siswa dapat lebih mudah memahami materi secara konkret. Untuk mendukung ini,
Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) yang dirancang secara khusus

dapat memandu siswa dalam kegiatan belajar yang relevan dengan kompetensi



yang ingin dicapai sekaligus terdokumentasi dengan jelas (Setiyaningsih et al.,
2022). Pendekatan ini membuat pembelajaran tidak hanya teoritis, tetapi juga lebih
praktis dan bermakna bagi siswa. Kegiatan yang akan dilakukan peserta didik
dalam E-LKPD dapat ditentukan dengan suatu model pembelajaran (Yuzan et al,
2022). Salah satu model pembelajaran yang dianjurkan kurikulum merdeka yaitu
model Problem Based Learning (PBL).

Problem Based Learning dalam kurikulum merdeka akan mendorong
keaktifan peserta didik dalam mengembangkan kemampuan dirinya dalam belajar.
Model pembelajaran ini mengangkat permasalahan dari fenomena di sekitar yang
nantinya diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir dan dapat mencari
alternatif dari setiap persoalan. Model pembelajaran berbasis masalah merupakan
suatu pendekatan pembelajaran yang mengangkat masalah dari dunia nyata yang
berhubungan dengan peserta didik untuk belajar tentang bagaimana cara dalam
menyelesaikan masalah, serta untuk memperoleh suatu konsep pengetahuan yang
mendasar dari materi pembelajaran (Azmi et al., 2021). Hasil dari penelitian
Meilasari et al.(2020) yang menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran
problem based learning dapat memberikan pengaruh yang positif kepada peserta
didik dalam meningkatkan kemampuan dan minat belajar.

Model Problem Based Learning berfokus pada pemecahan masalah yang
harus diselesaikan oleh peserta didik. Hal ini membuat peserta didik memiliki
tanggung jawab untuk dapat menganalisis dan memecahkan masalah tersebut dan
guru hanya berperan sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Berdasarkan

hasil observasi lapangan dengan melakukan penyebaran angket yang diberikan



kepada peserta didik di SMAN 7 Padang untuk melihat respon terhadap
pembelajaran fisika. Ditemukan perbedan antara kondisi ideal dengan kondisi di
lapangan.

Permasalahan pertama didapatkan bahwa materi fluida merupakan salah satu
materi yang sulit dipahami. Hasil dari angket yang disebar kepada 50 siswa
menunjukkan bahwa fluida merupakan salah satu materi yang sulit dipahami
dengan persentase 47,1%. Menurut Aini et al (2017), fluida merupakan salah satu
konsep fisika yang lemah dikuasai oleh siswa. Sebuah penelitian menunjukkan
bahwa fluida merupakan salah satu materi yang sulit dipahami dengan persentase
21 % dari jumlah responden (Azizah et al., 2015). Pada pembelajaran materi pokok
fluida, siswa diharapkan berpikir dan bernalar dalam menguasai konsep hingga
mengaplikasikan dalam kehiudpan sehari-hari, hal ini sesuai dengan kompetensi
dasarnya yakni, menerapkan hukum-hukum fluida dalam kehidupan sehari-hari
sehingga materi pembelajaran tidak hanya dilakukan dengan penyampaian
informasi saja, melainkan perlu dilakukan kegiatan eksperimen serta pengolahan
data dan analisis yang didukung dengan model problem based learning (Putri &
Suliyanah, 2015).

Permasalah kedua yaitu dalam proses pembelajaran bahan ajar merupakan
penunjang untuk mencapai tujuan pembelajaran. Namun, kenyataannya masih
banyak ditemukan bahan ajar yang kurang menarik dan tidak memadai, baik dari
segi isi, tampilan, maupun relevansi dengan kebutuhan siswa. Bahan ajar yang
monoton, tidak kontekstual, serta minim unsur visual dan interaktif, seringkali

membuat siswa kurang termotivasi dalam belajar. Selama ini proses pembelajaran



di sekolah kurang memperhatikan budaya lokal yang berkembang di masyarakat.
Akibatnya pemahaman siswa tentang fenomena alam menjadi tidak bermakna
(Gunawan et al, 2016).

Bahwa bahan ajar yang terintegrasi etnosains sangat baik untuk meningkatkan
kemampuan pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif siswa. Lestariningsih
dan Suardiman (2017) menyatakan bahwa mengaitkan pembelajaran dengan
lingkungan sekitar akan memudahkan dalam memecahkan masalah yang
berorientasi pada kehidupan sehari-hari atau peserta didik dapat mengintegrasikan
budaya, nilai-nilai dan kearifan lokal. Pembelajaran berbasis etnosains
mengharapkan peserta didik melakukan penyelidikan langsung terhadap suatu
budaya, termasuk observasi, wawancara, bahkan analisis literatur mengenai budaya
asli masyarakat sekitar.

Permasalahan ketiga yaitu rendahnya kemampuan pengetahuan siswa. Hasil
dari peningkatan kemampuan pengetahuan ini berhubungan erat dengan
keterampilan berpikir kritis siswa yang mana dapat diperoleh dari lembar soal tes
berupa esai. Lembar soal dirancang sesuai dengan aspek keterampilan berpikir
kritis menurut Ennis (1989). Berdasarkan hasil tersebut didapatkan nilai rata-rata
keterampilan berpikir kritis siswa yaitu sebesar 21,45 yang berada pada kategori
rendah. Data ini didukung oleh beberapa penelitian serupa diantaranya yaitu
penelitian yang dilakukan Asniar et al., (2022) mengungkapkan bahwa sebagian
besar tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik berada pada kategori rendah.

Sebagian besar peserta didik kurang memahami materi karena kemampuan

menganalisa hubungan antara persamaan dan kemampuan dalam menghubungkan



suatu permasalahan masih kurang paham. Menurut Hairida (2016) kemampuan
berpikir kritis siswa masih rendah, sebab selama proses belajar pada saat guru
menyampaikan materi siswa hanya bisa mendengarkan dan mencatat isi materi
yang dipaparkan oleh guru. Siswa cenderung belajar dengan menghafal topik dari
pada menyelidiki, menganalisis dan memecahkan permasalahan yang dihadapi
dalam kehidup nyata, akibatnya keterampilan berpikir kritis kurang berkembang
(Insyasiska, 2015).

Permasalahan keempat yaitu rendahnya keterampilan berpikir kreatif siswa.
Lembar soal dirancang sesuai dengan aspek keterampilan berpikir kreatif menurut
Treffinger (2002). Hasil pengukuran ketarampilan berpikir kreatif peserta didik
secara keseluruhan berada pada kategori rendah dengan skor rata-rata sebesar 33,26

dengan hasil analisis perindikator dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Analisis keterampilan berpikir kreatif per indikator
Berdasarkan gambar 1, dapat diperoleh bahwa pada indikator dua yaitu
berpikir luwes (flexibility) memiliki persentase paling rendah yaitu sebesar 25%.
Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam memiliki

gagasan yang bervariasi dari penyebab terjadi suatu permasalahan. Keterampilan



berpikir kreatif siswa rendah yang sejalan dengan penelitian menurut (Marliani,
2015) yaitu rendahnya keterampilan berpikir kreatif pada siswa yang dibuktikan
dengan siswa yang masih kebingungan dalam mengerjakan soal, mengelompokkan
unsur dalam soal, langkah yang harus diambil dalam pengerjaan soal dan lain
sebagainya. Hasil penelitian menunjukan bahwa sangat penting untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Berdasarkan permasalahan yang
telah dijabarkan menunjukkan bahwa adanya kesenjangan atara kondisi yang
diharapkan dengan kondisi nyata di lapangan. Kesenjangan ini menunjukkan bahwa
ada suatu permasalahan yang harus diteliti.

Salah satu solusi mengatasi permasalahan tersebut yaitu mengembangkan E-
LKPD fluida terintegrasi Etnosains yang berbasis problem based learning untuk
mendorong kemampuan pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif siswa. E-
LKPD terintegrasi Etno-PBL ini dirancang lebih menarik dengan menampilkan
gambar, video, serta navigasi yang interaktif guna membangkitkan minat belajar
siswa. E-LKPD didesain dengan menggunakan Canva dan Liveworksheet yang
menjadikan E-LKPD lebih menarik dan mudah diakses peserta didik.
Liveworksheet membuat pembelajaran menjadi menarik perhatian peserta didik dan
interaktif. LKPD elektronik dapat menghemat biaya dalam pencetakan dan
memberikan kemudahan untuk mengakses melalui perangkat seperti handphone,
laptop, dan lain-lain. Selain itu dalam penyajiannya lebih interaktif sehingga peserta
didik menjadi lebih tertarik dalam mengerjakannya (Nirmayani, 2022).

Pengembangan E-LKPD terintegrasi Etno-PBL merupakan sebuah solusi

dalam mengatasi permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran. E-LKPD



terintegrasi Etno-PBL memiliki tujuan untuk mendorong kemampuan pengetahuan
dan keterampilan berpikir kreatif yang dimiliki oleh siswa. Berdasarkan latar
belakang masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk melakukan
sebuah penelitian dengan judul “Pengembangan E-LKPD Fluida Terintegrasi
Etno-PBL Untuk Mendorong Kemampuan Pengetahuan dan Keterampilan
Berpikir Kreatif Siswa”. Judul ini diharapkan dapat membantu guru dalam
menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Dengan
adanya inovasi pengembangan E-LKPD ini, diharapkan dapat memfasilitasi siswa
menggunakan E-LKPD terintegrasi Etno-PBL yang sesuai untuk diaplikasikan
dalam proses pembelajaran dan memfasilitasi siswa untuk lebih kritis dan kreatif

dalam berpikir serta kemudahan mengakses LKPD dalam bentuk elektronik.

B. ldentifikasi Masalah

Pada latar belakang yang telah diuraikan dapat diidentifikasi masalah
penelitian. Identifikasi masalah penelitan ini sebagai berikut :
1. Bahan ajar yang digunakan masih kurang menarik dan tidak interaktif.
2. Kurangnya integrasi budaya lokal (etnosains) dalam bahan ajar.
3. Kemampuan pengetahuan siswa masih tergolong kategori rendah.

4. Keterampilan berpikir kreatif siswa masih tergolong kategori rendah.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terfokus, berdasarkan judul yang telah diajukan,
diadakan pembatasan-pembatasan masalah sebagai berikut :

1. Struktur E-LKPD yang dikembangkan mengikuti petunjuk penyusunan LKPD



2.

3.

yang dikeluarkan oleh Depdiknas tahun 2008 dengan komponennya meliputi,
judul/identitas, petunjuk belajar, KI/KD, informasi pendukung, ringkasan
materi, tugas atau langkah kerja dan penilaian berupa evaluasi
E-LKPD vyang dikembangkan vyaitu untuk meningkatkan kemampuan
pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif. Aspek peningkatan pengetahuan
yang sejalan dengan keterampilan berpikir kritis merujuk pada Ennis (2011) dan
keterampilan berpikir kreatif mengacu pada Treffinger (2002).

Uji terhadap penelitian ini dibatasi sampai uji validitas dan praktikalitas.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini adalah
Bagaimana validitas E-LKPD terintegrasi Etno-PBL pada materi fluida untuk
mendorong kemampuan pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif siswa?
Bagaimana praktikalitas E-LKPD terintegrasi Etno-PBL pada materi fluida
untuk mendorong kemampuan pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif

siswa?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk:
Menghasilkan E-LKPD Fluida Terintegrasi Etno-PBL yang valid digunakan
untuk mendorong kemampuan pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif

siswa.

10



Menghasilkan E-LKPD Fluida Terintegrasi Etno-PBL yang praktis digunakan
untuk mendorong kemampuan pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif

siswa

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai

pihak yang terkait, diantaranya :

1.

4.

Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai calon
pendidik serta untuk memenuhi syarat menyelesaikan studi pendidikan fisika
di Universitas Negeri Padang

Bagi guru, sebagai salah satu alternative bahan ajar yang menunjang guru
dalam memenuhi ketersediaan bahan ajar sesuai dengan tuntutan kurikulum
merdeka

Bagi siswa, sebagai sumber inspirasi belajar yang dapat meningkatkan
pemahaman terhadap materi pembelajaran

Bagi peneliti lain, sebagai referensi dalam penelitian lebih lanjut

11



dari keterbatasan ini adalah diharapkan peneliti lain membuat E-LKPD dengan
materi yang sama tetapi fokus aspek yang lain sehingga produk lebih baik dan

optimal.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian yang telah dilakukan, maka
diperoleh kesimpulan penelitian sebagai berikut:
1. Nilai validitas E-LKPD terintegrasi Etno-PBL untuk mendorong kemampuan
pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif siswa adalah 0,95 dengan
kategori valid. Sehingga E-LKPD terintegrasi Etno-PBL yang dikembangkan

telah sesuai dengan tuntutan kurikulum merdeka.

59



2. Nilai praktikalitas E-LKPD terintegrasi Etno-PBL untuk mendorong
kemampuan pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif siswa menurut guru
adalah 96% dan menurut siswa adalah 93% dengan kategori sangat baik.
Sehingga E-LKPD terintegrasi Etno-PBL dapat digunakan dalam

pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan keterbatasan yang dihadapi,
maka dapat disimpulkan saran sebagai berikut:

1. Guru dapat menggunakan E-LKPD terintegrasi Etno-PBL untuk mendukung
proses pembelajaran.

2. Siswa dapat menggunakan E-LKPD Fluida terintegrasi Etno-PBL untuk
mendorong kemampuan pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif siswa
dalam pembelajaran fisika.

3. Bagi peneliti lain dapat dikembangkan E-LKPD terintegrasi Etno-PBL pada
semua materi yang terdapat pada Kelas XI Fase F agar menjadi produk yang
lebih lengkap.

4. Bagi peneliti lainnya juga dapat melakukan uji efektivitas dai produk yang
telah dikembangkan agar kualitas dari produk yang dibuat menjadi lebih baik

dan sempurna.
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